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1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi peristilah dan lambang, bentuk 
dasar, ukur ulir sekrup, penandaan ulir sekrup, ukur 
dasar, tuleransi, kedalaman pertanda ulir dan batas 
ukur serta merinci tentang ulir sekrup miniatur dengan 
diameter nominal ulir 0,3 hingga 1,4 m. 


2. PERISTILAHAN DAY LAMBANG 


2.1. Peristilahm 
Istilah "ulir baut" digunakan untuk ulir sekrup luar. 
Istilah "ulir mur" digunakan untuk ulir sekrup dalam. 
Istilah "diameter kepala" digunakan untuk diameter 
mayor ulir baut dan diameter minor ulir mur. 
Istilah "diameter kaki" digunakan untuk diameter minor 
ulir baut dan diameter mayor ulir mur. 


2 “2 . Lambang 
Lan bang yang digunakan ditunjukkan pada tabel $ 
(lihat pula butir 2). 


3. BENTUK DASAN 


Bentuk dasar ulir sekrup miniatur adalah bentuk teori - 
tiknya yang meliputi ukuran dasar diameter mayor, dia - 
meter jarak-bagi dan diameter minor ulir. Penyimpangan 
yang terjadi diukur terhadap ukuran dasar diatas. 
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Ukuran profil dasar sesuai dengan tabel 1 dibawah ini. 


0,069 
0,077 
0,086 
0,198 
0,129 
O,151 
0,173 
O,19h 
0,216 
0,259 


Tabel 1 


Dimensi Bentuk Dasar Ulir Sekrup Miniatur 


282 
942 
603 
253 
90k 
55k 
205 


0,554 256 H 
0,18 » 


Satuan : milimeter 


Lp 


0,375 H 0,320 Tlk H 0,125 H 
0,324 760 P |o,277 172 p | 0,108 253 Pp 
0,022 222 0,008 660 
0,024 999 0,009 713 
0,027 1778 0,010 825 
0,034 721 0,013 532 
0,011 666 0,016 238 
0,018 610 0,018 9hh 
0,055 55h 0,021 651 
0,062 499 O,0o2h 357 
0,069 443 0,027 063 
0,083 332 0,032 176 
LA 2 


4, UKURAN ULIR SEKRUP 


Tabel LI 
Ukuran Ulir sekrup 


Satuan: milimeter 


0 


Diameter nominal 


Jarak bagi 
Kolom 1 Kolom 2 
(Pilihan kedua) 
ag 
0,08 
0,35 0,09 
Ol 
O,hs Oi 
Ol 
0,55 0,125 
053 
0,7 0,175 
Os 
0,9 0,225 
0,25 
Ld 0,25 
0,25 
l,u | 0,3 I 


Catatan.: 


sedapat mungkin diameter nominal dipilit dari kolom 1. 


5« PENANDAAN ULIR SEKRUP 
Ulir sekrup yang dibuat menurut standar ini harus ditandai 


dengan huruf S diikuti ukuran diameter nominalnya. 


Contoh : Ss 0,8 


pe 3 
5. UKURAN DASAR 


Tabel 111 


Ukuran pasar Ulir Sekrup Miniatur 


Satuan : milimeter 


Diameter Jarak-bagi Diameter Di meter 0— 
nominal mayor jarak-bagi minor 
Pp D,a Da, Dj. dy 

0,300 000 0,218 038 0,223 

0,350 000 0,291 543 0,263 600 

0,400 000 0,335 018 0,304 000 

O,4s0 000 0,385 048 0,354 000 

0,500 000 0,418 810 0,380 000 
0,55 0,125 0,550 000 0,168 810 0,430 000 
0,6 0,15 0,600 000 0,502 572 0,156 000 
0,7 0,175 0,700 000 0,586 33k 0,532 000 
0,8 0,2 0,800 o00.| 0,670 096 0,608 000 
0,9 0,225 0,900 000 0,753 858 0,684 000 
1 0,25 1,000 000 0,837 620 0,760 000 
Tt, 0,25 1,100 000 0,937 620 0,860 000 
1,2 0,25 1,200 000 1,037 620 0,960 000 
L,h 0,3 1,400 000 1,205 1UL 1,112 000 |! 

Ea | 

7. TOLERANSI ! 


7.1, Struktur Sistem Toleransi 


Sistem ini merinci jenjang toleransi dan penyimpangan dasar, 


sebagai berikut : 


7e1.1. Jenjana tolerans.untuk diameter Dg» Das ds da d, sesuai 


tabel Tv di bawah ini 


Pn 


Tabel 7v 


Jenjama Toleransi 


p: 
Lihat tabel 


Diameter | Jenjang toleransi 
aa 


t- 


7.1.2, Untuk diameter Da» D5 dan D dar? ulir mur penyimbanaan dasar- 


nya adalah G dan H, sedangkan untuk diameter d, d, dan d 


dari ulir baut penyimpangan dasarnya adalah g dan h AA 
tabel 6). 

Lambang G atau H dapat .dikombinasikan dengan lambang h (lihat 
tabel 10). 


Tabel v 
Lambang 


Definisi 


toleransi 


toleransi untuk D,, D,, 


&.. as, d, 


er || 
penyimpangan bawah 


penyimpangan atas 


kedalaman pertautan ulir 


7.2. Penandaan Lenakap Ulir Sekrup 
Penandaan ulir sekrup dan daerah toleransinya terdiri dari 
huruf $ dan harsa diameter nominalnya, diikuti garis hubung 


dan lambang toleransi ulir sekrup. 


Lambang toleransi terdiri dari : 


- angka yang menyatakan jenjang toleransi diameter 
jarak-bagi 

- huruf yang menyatakan penyimpangan dasar diameter 
jarak-bagi (huruf besar untuk mur, huruf kecil un- 
tuk baut) 

- angka yang menyatakan jenjang toleransi diameter 
kepala. 


Letak daerah toleransi diameter keprla mur selalu 
sama, oleh sebab itu tidak pernah dituliskan. 


Contoh 
Magna ai ? 
5 0,9 - 3gg —— menyatakan T 
S 0,9 - 5h3 
menyatakan T 
menyatakan T 


sesuai antara bagian berulir dinyatakan ole toleransi 
ulir mur diikuti toleransi ulir baut yang dipisahkan 
oleh garis mirhg. 


Contoh : ! 
S 0,9 - 3G 6/53 


9.3. Jenjang Toleransi 


7.31. Ulir mur 
Untuk dua elemen utama, diameter jarak bagi dan dia4 
meter minor, ditetapkan dua jenjang toleransi. 

Jen jang toleransi 3 untuk diameter jarak bagi di- 
gunakan untuk penyimpangan dasar G, dan jenjang 
toleransi 4 untuk penyimpangan dasar ". 

Jm jang toleransi 5 digunakan untuk diameter minor 
dengan kwalitas toleransi halus dan Jenjang toleran- 
si 6 untuk kualitas toleransi menengah. 


sem 
6 


7.302. Ulir baut 
Jenjang toleransi 5 digunakan untuk diameter jarak 
bagi, 3 untuk diameter mayor, dan 4 untuk diameter 
minor. 


7.4. Bentuk Batas dan Letak Daerah moleransi 
Letak daerar toleransi di bawar ini telah distandar- 
kan sebagai berikut : 
- untuk mur : G dengan penyimpangan dasar positip 
PF dengan penyimpangan dasar nol 
- untuk baut : g degan penyimpangan dasar negatip 
h dengan penyimpangan dasar nol. 
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Ulir Hur Toleransi 45 dan 16 
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Gambar hi 
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7.5. Penyimpangan Vasar 


/ 


Penyimpangan dasar untuk ulir mur dan ulir baut disajikan pada tabel VI 


Penyimpangan dasar untuk ulir mur dinyatakan oleh harga E1. 


Penyimpangan dasar untuk ulir baut dinyatakan oleh harga es. 


- 


Tabel VI 
Penyinpangan Dasar Ulir Mur dan Baut 


Ulir mur Ulir baut 


Jarak-bagi 
P. 


8 
7.6. Toleransi Diameter Kepala 
Untuk Tn terdapat dua jenjang toleransi, 5 dan 6 (lihat tabel VII) 
Untuk Tj » hanya terdapat satu jenjang toleransi, 3 (lihat tabel VII). 
Tabel VII 
Jenjang Toleransi Diameter Kepala 


8 3 
Jenjang toleransi 
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7.7. Toleransi Diameter Jarak Bagi 


Untuk Tp, terdapat duk jenjang toleransi, 3 dan h (lihat tabel VIII), 
Untuk Tas,» hanya terdapat satu jenjang toleransi, 5 (lihat tabel VIII), 
| 


Tabel VITI 
Jenjang Toleransi Diameter Jarak Baji 


Naa Sy 


Jarak - bagi Tpo Tap 
Jenjang toleransi 1 Jenjang toleransi 
1 2 
P 5 ) 2 5 
- 

mm un ym um 
r 
0,08 15 20 20 
0,09 16 22 22 
Tuli 18 ah 2h 
0,125 18 26 26 
0,15 20 28 28 
0,175 22 32 3 
0,2 26 36 36 
Ops 10 
0,25 
0,3 


1) Hanya untuk ulir mur dengan daerah toleransi G. 
2) Hanya untuk ulir mur dengan daerah toleransi H. 


7.8. Toleransi Diameter Kaki 
7.8.1 Diameter-mayor maksimum mur tidak distandarkan. 


7.8.2 Untuk Tj , digunakan jenjang toleransi 4 (lihat tabel TX). 
Th 


3 


- ———A 


Tabel IX 


Jenjang Toleransi Diameter Kaki 
: 


“3 


| gambar 
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Jenjang toleransi 


8 . KEDALAMAN PERTAUTAN ULIR 


Kedalaman pertautan ulir H, untuk kombinasi toleransi ekstrim disaji- 


kan pada tabel X. 


Gambar 5 
Pertautan Ulir 
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Tabel Xx. 


Kegalaman Pertautan Ulir 


3GS atau LHS 366 atau LNG 
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BATAS UKURAN 


9,1 Ulir mur - Toleransi 365 dan 366 
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Tabel xT. : Batas Ukuran Ulir Mur 
Toleransi 365 dan 366 


satuan : milimeter 


Jenjang 6 
“3 


Diameter minor “ 


Jenjang 5 


tak ditentu- 
kan 
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9,2 Ulir Mur - Toleransi KHS dan 116 
mabel XII tas Ukuran Ulir Mur 
Toleransi Lp5 dan 16 Satuan : milimeter 


Ukuran Jarak-bagi Diamater mayor “Jenjang Da | Jenjang 
ulir : saga 
Diameter minor, 
S0 
maks. 
5 0,3 0,08 0,3 | o,268 9,218 o,2ko 
S 0,35 0,09 0,35 | 0,314 0,292 0,286 - 
S o,h dsb Oo, 10,359 0,335 0,330 0,301 
S O,ks O,1 o,h5 | o,kog 0,385 0,380 0,354 
S 0,5 »,125 0,5 O,hh5 0,19 0,415 0,380 
S 0,55 0,125 0,55 | 0,195 0,469 0,465 0,430 
Ss 0,6 0,15 tak diten- 0,6 0,531 0,503 0,502 0,456 
Ss 0,6 0,175 tukan O,T 0,618 0,586 0,585 0,532 
s 0,8 0,2 0,8 0,706 0,670 0,665 0,608 
8 0,9 0,225 0,9 0, T9N 0,754 0,715 0,63h 
S1 0,25 PA 0,882 0,838 0,825 0,750 
SM 0,25 Tera 0,982 0,936 0,925 0,860 
S8 I,2 0,25 Li? 1,082 | 1,038 1,025 0,960 
S 1,h 0,3 1,4 1,255 1,205 1,105 A12 
An 


GL 


9.3 Ulir Baut - Toleransi 5h3 


Tabel XIII 
Ulir Bau Toleransi 5h3- 


Ukuran ulir 


Jarak bagi 
P 


Satuan 


: milimeter 


AA 


n 


0 DAA me £tuUuwW 
An 


- 


uu KUUU KUKU UU KU 
bb krbLO0 000 000 00 


EN 


bu roo | 
rn 9 & 
AN ja 


MERO 
Ns 


K2 


J0 009 ISO AL IIS 


wND NON Nb - 


3, 


B8 
d0 


oOwb IN 
NN 


